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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa, yang dengan rahmat-Nya 

jua lah kita dapat menyelesaikan buku "Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM)" ini. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang peran penting PKBM 

dalam menyongsong era pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dengan memahami sejarah dan perkembangan PKBM, kita dapat 

mengapresiasi dedikasi dan kerja keras banyak pihak dalam 

membentuk fondasi yang kuat untuk pendidikan nonformal di 

Indonesia. 

Pada buku ini, pembaca akan diantar untuk memahami fungsi dan 

peran PKBM dalam sistem pendidikan kita, berikut dengan model dan 

metode pembelajaran yang diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik masyarakat. Pengelolaan administrasi dan pembiayaan PKBM 

juga dijelaskan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana 

PKBM dioperasikan secara efektif. 

Lebih lanjut, buku ini membahas tentang kemitraan dan 

kerjasama yang vital bagi keberlangsungan PKBM, serta evaluasi dan 

pemantauan kinerja yang menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan. Peranan teknologi dalam 

pendidikan juga tidak luput dari pembahasan, menandakan 

pentingnya inovasi dalam proses pembelajaran. Dengan tantangan 

dan hambatan yang ada, buku ini juga menyajikan strategi 

pengembangan program pendidikan yang inklusif, seperti, pendidikan 

anak usia dini, keaksaraan fungsional, serta program pemberdayaan 

perempuan. Setiap program dipaparkan dengan tujuan untuk 

memberikan inspirasi dan panduan bagi para pengelola PKBM dalam 

meraih sukses membangun dan mengembangkan PKBM di masa yang 

akan datang. 
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Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang berharga bagi para 

pengelola PKBM, pendidik, mahasiswa, dan semua pihak yang 

berkepentingan dalam pengembangan pendidikan masyarakat. 

Semoga pula, usaha kita bersama dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia terus mendapat dukungan dan keberkahan 

dari Tuhan Yang Maha Esa. 
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Pengertian dan Latar Belakang Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan sebuah 

lembaga pendidikan nonformal yang berfungsi sebagai pusat 

pembelajaran bagi masyarakat yang ingin meningkatkan kualitas 

hidup melalui pendidikan. Lembaga ini dirancang untuk memberikan 

akses pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak terjangkau 

oleh sistem pendidikan formal, termasuk orang dewasa yang 

memerlukan penyesuaian jadwal pembelajaran yang lebih fleksibel. 

Latar belakang pendirian PKBM berakar dari kebutuhan untuk 

menciptakan kesempatan belajar yang lebih luas bagi masyarakat, 

khususnya di daerah-daerah yang memiliki akses terbatas terhadap 

institusi pendidikan formal. Pendidikan dianggap sebagai alat penting 

untuk pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas hidup, 

sehingga PKBM hadir untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
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Pada tahun 1997, di tengah krisis sosial ekonomi nasional yang 

melanda Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(Depdikbud) memulai sebuah gerakan baru. Gerakan ini dinamakan 

Community Learning Center (CLC). CLC bertujuan untuk membantu 

masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap mental mereka di tengah kondisi yang sulit. Setahun kemudian, 

tepatnya pada tahun 1998, CLC mulai diwujudkan dalam bentuk Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM hadir sebagai wadah 

belajar bagi masyarakat yang ingin meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Lahirnya PKBM dilandasi oleh berbagai upaya dan penelitian 

untuk mencari model pendidikan non formal yang tepat bagi 

masyarakat Indonesia. 

PKBM menawarkan berbagai program pendidikan, mulai dari 

pendidikan keaksaraan, pendidikan kesetaraan, pelatihan 

keterampilan, hingga kegiatan yang meningkatkan kecakapan hidup. 

Tujuan utamanya adalah untuk membantu individu mengembangkan 

diri secara pribadi dan profesional, meningkatkan kapasitas untuk 

berkontribusi pada masyarakat dan ekonomi lokal. 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan evolusi 

dari konsep Community Learning Center yang sudah ada di Indonesia 

sejak era tahun 1960-an. Pembentukan PKBM secara formal di 

Indonesia bermula pada tahun 1998, yang dilatarbelakangi oleh 

inisiatif untuk memperbanyak peluang masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan pendidikan (Sudjana, 2003). 

Keberadaan PKBM telah memberikan manfaat yang signifikan 

bagi masyarakat. Dengan prinsip "dari, oleh, dan untuk masyarakat", 

PKBM memungkinkan masyarakat tidak hanya berpartisipasi dalam 

program pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, tetapi juga dalam perencanaan, pendanaan, pelaksanaan, 

serta evaluasi hasil dan dampak dari program pendidikan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi lokal mereka. Ini 

menjadikan masyarakat sebagai pihak yang bertanggung jawab atas 

keberlangsungan PKBM. 

PKBM berfungsi sebagai tempat pembelajaran yang menawarkan 

berbagai jenis keterampilan, memanfaatkan fasilitas, infrastruktur, 

dan seluruh potensi yang tersedia di lingkungan setempat. Hal ini 
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jaringan sosial dan solidaritas antarwarga masyarakat, yang pada 

gilirannya dapat memperkuat keberagaman dan toleransi dalam 

masyarakat. Dalam menjalankan perannya, PKBM perlu bekerja sama 

dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, dan sektor swasta. Kolaborasi ini penting untuk 

memastikan bahwa PKBM dapat mendapatkan dukungan dan sumber 

daya yang cukup untuk menyelenggarakan program-program 

pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Selain itu, PKBM juga perlu melakukan upaya promosi 

dan advokasi agar masyarakat lebih menyadari pentingnya 

pendidikan nonformal dan peran yang dimainkan oleh PKBM dalam 

memberikan akses pendidikan kepada semua lapisan masyarakat. 

Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan nonformal, diharapkan akan semakin banyak individu 

yang memanfaatkan layanan yang disediakan oleh PKBM. 

Secara keseluruhan, PKBM memiliki peran yang sangat penting 

dalam memberikan kesempatan belajar kepada semua individu tanpa 

memandang latar belakang mereka. Dengan pendekatan inklusif dan 

mengakomodasi berbagai keragaman yang ada, PKBM dapat menjadi 

motor penggerak untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

pemberdayaan masyarakat secara luas. 
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Pendahuluan 

Selama ini, pendidikan di Indonesia lebih fokus pada pendidikan 

formal, namun untuk mendorong partisipasi masyarakat, pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan Nasional telah mengambil langkah 

dengan merancang kebijakan dan program untuk mendorong 

masyarakat agar secara mandiri dapat mengembangkan dan 

mengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Hal ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberi motivasi kepada 

masyarakat untuk membentuk dan mengatur berbagai kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing 

(Surandi, 2016). Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

merupakan lembaga pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 

berbagai aktivitas pembelajaran sesuai tuntutan masyarakat, dimulai 

dari inisiatif yang berasal dari, dilaksanakan oleh, dan untuk 

kepentingan masyarakat itu sendiri (Irmawati, 2017). Ini adalah suatu 

platform yang didirikan dengan maksud untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian individu dalam belajar 

dengan menggunakan fasilitas, sarana-prasarana, dan potensi yang 

tersedia di lingkungan sekitarnya (Sutisna et al., 2012). 
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1. Terjadi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

2. Program pembelajaran berlanjut untuk memberikan warga 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

meningkatkan kualitas hidup, baik dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, lingkungan, agama, budaya, maupun pendapatan. 

3. Masyarakat menjadi lebih mandiri sehingga dapat berkontribusi 

dalam pembangunan bangsa secara menyeluruh. 

PKBM yang aktif di tengah masyarakat memiliki peran penting 

dalam pembelajaran dan penemuan potensi individu. Dengan 

keberadaannya, PKBM memberikan kesempatan yang luas bagi 

masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka. Melalui beragam program pengembangan yang ditawarkan, 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dapat secara bertahap 

ditingkatkan. PKBM dengan keberadaannya dapat digunakan sebagai 

sarana untuk menginspirasi masyarakat agar senang belajar dan 

mengejar pengetahuan. Dengan adanya PKBM sebagai sumber dan 

penyalur informasi kepada masyarakat, juga dapat merangsang minat 

dan bakat individu untuk meningkatkan kualitas hidup mereka 

(Dwifebianti et al., 2023).  
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Pendahuluan 

Salah satu lembaga bidang pendidikan nonformal yang mempunyai 

tujuan untuk memberikan kemudahan akses pendidikan kepada 

masyarakat khususnya mereka yang kesulitan dalam mendapatkan 

akses pendidikan formal dengan berbagai alasan adalah Pusat 

kegiatan belajar masyarakat atau sering disebut dengan PKBM. PKBM 

memiliki peran penting dalam memberikan keleluasaan belajar bagi 

masyarakat yang tidak berkesempatan mengikuti pendidikan formal 

di sekolah reguler karena berbagai alasan, seperti usia, pekerjaan, 

keterbatasan fisik, atau faktor ekonomi. 

PKBM menyediakan berbagai program pembelajaran yang 

mencakup beragam mata pelajaran dan keterampilan, mulai dari 

literasi dasar, matematika, bahasa, hingga keterampilan praktis 

seperti keterampilan kerja, kewirausahaan, dan teknologi informasi. 

Program-program ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan peserta didik sehingga mereka dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan mengembangkan potensi diri. 

Setiap penyelenggara pendidikan mempunyai cara belajar yang 

berbeda-beda (Ridho et al., 2017). Pendidikan formal mempunyai 

gaya belajar yang terkesan memiliki aturan yang ketat dan proses 
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4. Pembelajaran Berbasis Keterampilan: Jika tujuannya belajar 

menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan tertentu 

maka pembelajaran ini dapat dimanfaatkan agar siswa memiliki 

terampil dalam lingkungan yang kondusif.  

5. Mentoring dan Tutoring: Metode ini membutuhkan keterlibatan 

tutor yang membimbing siswa secara khusus serta membantu 

siswa dalam memahami materi dan mengatasi kesulitan yang ada.  
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Pengertian Administrasi 

Administrasi dalam bahasa inggris “administration” yang berarti 

proses kerjasama antara dua orang atau lebih berdasarkan 

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

ditentukan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

administrasi mencakup upaya dan aktivitas yang melibatkan 

penentuan tujuan serta metode-metode dalam mengatur pembinaan 

organisasi; kegiatan yang terkait dengan pengelolaan pemerintahan; 

serta aktivitas kantor dan manajemen umum (Sutha, 2018). 

Administrasi juga berarti tata usaha yang mencakup setiap 

peraturan yang rapi dan sistematis serta penentuan fakta-fakta secara 

tertulis dengan tujuan memperoleh pandangan yang menyeluruh 

serta hubungan timbal balik antara satu fakta dan fakta lainnya. 

(Rahman, 2017). Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan tata 

usaha kantor yang meliputi pencatatan, pengetikan, penggandaan, dan 

sejenisnya. Sehingga administrasi bisa disebut sebagai kegiatan 

pengaturan, pembinaan, serta pengelolaan terhadap suatu organisasi 

atau lembaga untuk mencapai tujuan tertentu.  

Unsur administrasi dalam buku The Liang Gie terdiri dari delapan 

bagian : 1) Pengorganisasian, 2) Manajemen, 3) Tata Hubungan, 4) 

Kepegawaian, 5) Keuangan, 6) Perbekalan, 7) Tata Usaha, 8) 

Perwakilan.  
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b. Analisis Tugas adalah sebuah proses manajemen yang 

melibatkan peninjauan yang cermat dan terstruktur terhadap 

pekerjaan tertentu. Proses analisis ini memiliki peranan penting 

dalam perencanaan dan peningkatan kinerja organisasi. 

5. Perlengkapan Administrasi PKBM 

Perlengkapan administrasi yang perlu dipenuhi dan dipersiapkan 

oleh PKBM antara lain; 

a. Papan nama PKBM/ Plang identitas, berisikan informasi 

lengkap alamat dan kode pos, nomor izin pendirian, dan nomor 

telepon.  

b. Dokumen legalitas pengelolaan kegiatan (akte pendirian, 

NPWP, ijin operasional, surat keterangan domisili, rekening 

bank, surat peminjaman gedung, kepemilikan gedung, dan lain 

lain).  

c. Buku induk peserta didik pada masing-masing kegiatan dan 

jenis keterampilan.  

d. Buku induk tutor dan narasumber teknis. 

e. Buku hadir tutor dan narasumber teknis. 

f. Buku hadir peserta didik pada masing-masing kegiatan dan 

jenis keterampilan  

g. Buku inventaris barang  

h. Buku kas (penerimaan dan pengeluaran)  

i. Buku agenda surat masuk dan keluar  

j. Buku tamu  

k. Buku mutasi  

l. Buku klaper 

m. Pembukuan usaha 

n. Papan data: meliputi data kegiatan, data jumlah peserta didik , 

data perkembangan usaha, data mitra kerja dan sumber 

teknis/ahli. 

o. Bagan struktur organisasi lengkap dengan uraian tugas.   

p. Visi dan Misi  

q. Capaian Mutu dan target sasaran  

r. Peta lokasi wilayah kerja PKBM.  

s. Rencana kegiatan tahunan PKBM (RKTP) 

t.  Kelengkapan lainnya yang dianggap perlu dan dapat 

mendukung suksesnya pengelolaan PKBM berikut kegiatannya. 
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Pendahuluan 

Pembiayaan dalam keberlangsungan sebuah organisasi adalah 

sesuatu yang sangat urgen, termasuk juga dalam organisasi 

pendidikan PKBM. Tidak ada lembaga pendidikan yang mampu 

berkembang tanpa adanya pembiayaan, meskipun lembaga tersebut 

gratis (tanpa memungut uang dari para peserta didiknya).   Menurut 

Matin dalam Nanny Mayasari dkk. (2022; 140), biaya merupakan 

keseluruhan pengeluaran yang bersifat uang dan bukan uang sebagai 

rasa tanggungjawab terhadap semua pihak atas tercapainya tujuan 

yang telah ditentukan.  

PKBM sebagai salah satu organisasi pendidikan kesetaraan 

(pendidikan luar sekolah) di era globalisasi ini, pengelolaan 

keuangannya dituntut profesional, sehingga dapat berkembang dan 

bersaing dengan organisasi pendidikan yang lain. Sumber-sumber 

pendanaan PKBM harus ditingkatkan, di antaranya dengan usaha 

mandiri PKBM dan penjaringan para donatur (Muslim & Busyairi, 

2011). Dengan adanya sumber dana yang mencukupi dan pengelolaan 

yang profesional, akan membawa PKBM mampu bersaing secara 

kualitas, sehingga visi, misi, dan tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efektif dan efisien (Hardi Siswoyo, 2012). 

Pembiayaan PKBM yang profesional adalah pembiayaan yang 

mengikuti standar pembiayaan pendidikan. Standar pembiayaan 
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pendidikan merupakan kriteria minimal komponen pembiayaan 

pendidikan pada satuan pendidikan. Dengan mengikuti standar yang 

ada, pembiayaan PKBM akan menjadi efektif. Pembiayaan yang efektif 

adalah yang sesuai antara pengeluaran dengan pencapaian program 

yang telah ditentukan (Arwildayanto dkk, 2017). Berdasarkan standar 

pembiayaan pendidikan, secara umum pembiayaan PKBM terdiri atas: 

pembiayaan investasi dan pembiayaan operasional. Adapun 

pembiayaan pendidikan dapat sumber dari pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, masyarakat, dan sumber lainnya yang sah serta 

tidak bertentangan dengan perundang-undangan. 

Biaya investasi PKBM dapat berupa: investasi lahan, penyediaan 

sarpras, penyediaan dan pengembangan SDM pendidikan, serta modal 

kerja tetap. Biaya investasi ini disediakan oleh yayasan penyelenggara 

pendidikan sebagai prasyarat berdirinya PKBM. Adapun biaya 

operasional PKBM terdiri atas: biaya personalia dan nonpersonalia. 

Biaya operasional pendidikan dapat diperoleh dari pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, yayasan, wali murid, donatur maupun dari 

sumber dana yang lainnya yang sah yang tidak bertentangan dengan 

perundang-undangan. 

Dari berbagai jenis pembiayaan PKBM di atas, apabila tidak 

dikelola secara profesional (sesuai standar) akan menimbulkan 

berbagai permasalahan yang akan berdampak buruk terhadap 

keberlangsungan PKBM. Oleh karena itu, tulisan ini berusaha 

membahas berbagai hal yang berkaitan dengan pembiayaan PKBM, 

sehingga diperoleh pemahaman yang paripurna tentang pembiayaan 

PKBM. 

 

Konsep Dasar Manajemen Pembiayaan PKBM  

Pembiayaan PKBM secara sederhana dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu pendapatan (debit/pemasukan) dan pengeluaran (kredit). 

Pendapatan (pemasukan) PKBM berasal dari: orang tua peserta didik, 

pemerintah, yayasan, usaha organisasi, donatur, maupun sumber lain 

yang tidak bertentangan dengan undang-undang yang berasal dari 

masyarakat. Sumber pendapatan dari orang tua peserta didik dapat 

berupa uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) maupun iuran 

lainnya. Bantuan dari pemerintah dapat berupa Dana Alokasi Khusus 
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PKBM harus dilakukan oleh orang yang berpengetahuan, terampil, 

dan berpengalaman. Sumber pendapatan pendidikan PKBM ada yang 

berasal dari masyarakat, pemerintah, maupun sumber lain yang 

secara sah berdasarkan perundang-undangan. Adapun pembiayaan 

PKBM terbagi atas biaya investasi dan biaya operasional. 

Fungsi manajemen pembiayaan pendidikan PKBM meliputi: 

perencanaan, penganggaran, penggunaan, pengawasan, dan laporan 

pertanggungjawaban. Pemerintah sangat peduli dengan keberhasilan 

dan kualitas pendidikan yang ada di masyarakat. Hal ini terbukti 

dengan adanya standar pengelolaan pendidikan yang harus 

diterapkan oleh seluruh institusi pendidikan. Di samping itu, 

pemerintah juga memberikan support terhadap pendidikan yang ada 

di masyarakat dengan memberikan bantuan sarana dan prasarana 

serta bantuan keuangan untuk operasional pendidikan masyarakat 

melalui DAK nonfisik BOP pendidikan kesetaraan. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang fundamental, namun 

masih banyak masyarakat yang menghadapi kesulitan dalam 

mengakses pendidikan formal. Di tengah tantangan ini, Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) hadir sebagai solusi pendidikan non-

formal yang memberikan akses pendidikan kepada mereka yang 

kesulitan mengikuti pendidikan formal.  Hal ini berkaitan dengan 

pengembangan kemampuan dan keterampilan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

PKBM sebagai tempat pembelajaran dan sumber informasi bagi 

masyarakat yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat sendiri, maka 

perlu dilakukan kerjasama dengan pemerintah pusat dan daerah.  

Sebagai lembaga pendidikan non-formal, PKBM memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan literasi, keterampilan, dan 

pengetahuan masyarakat. Namun, untuk mencapai dampak yang lebih 

luas dan berkelanjutan, kemitraan dan kerjasama dengan berbagai 

pihak merupakan hal yang tak terhindarkan. 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)  atau Community 

Learning Center (CLC) diartikan oleh Unesco (2007 :1) sebagai a local 
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of learning outside  the formal education system.  Located in both 

villages and other areas, it is usually set up and managed by local people 

in order  to provide various learning opportunities for community 

development and improvement of the quality of life.  Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan suatu tempat belajar lokal 

(setempat) diluar sistem pendidikan formal, baik berada di pedesaan 

maupun di tempat-tempat lain, biasanya dibangun dan dikelola oleh 

masyarakat setempat supaya untuk menyediakan berbagai 

kesempatan belajar bagi pembangunan masyarakat dan peningkatan 

kualitas hidup. 

Kemitraan dan kerjasama PKBM melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah daerah, organisasi non-profit, 

lembaga pendidikan formal, sektor swasta, dan masyarakat lokal. 

Kolaborasi dengan berbagai pihak ini membuka peluang untuk 

memperluas jangkauan, meningkatkan kualitas, dan memperkuat 

dampak pendidikan yang diselenggarakan oleh PKBM. 

Pada uraian ini akan dibahas secara mendalam mengenai 

pentingnya kemitraan dan kerjasama PKBM, serta bagaimana 

kolaborasi ini dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dalam 

mendukung akses pendidikan, mengurangi kesenjangan, dan 

memajukan pembangunan pendidikan di tingkat lokal dan nasional. 

 

Kemitraan PKBM 

Kemitraan dalam pengelolaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) merupakan strategi kolaboratif antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta untuk meningkatkan akses dan mutu 

pendidikan bagi masyarakat. Berikut adalah beberapa teori yang 

dapat diterapkan dalam konteks kemitraan PKBM: 

1. Teori Kemitraan Public-Private Patnership (PPP) 

PPP mengacu pada kerjasama antara sektor publik dan swasta 

dalam penyediaan layanan publik. Dalam konteks PKBM, 

pemerintah daerah bisa bekerja sama dengan organisasi atau 

perusahaan swasta untuk memperluas jangkauan PKBM, 

menyediakan fasilitas, atau mendukung program-program 

pendidikan. 
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3. Dampak Positif Bagi Masyarakat, yang berkaitan dengan  

kolaborasi antara PKBM dengan mitra-mitra mereka memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, seperti meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan partisipasi dalam pembangunan 

lokal. 

4. Keberlanjutan dan Inovasi, kemitraan dan kerja sama membantu 

meningkatkan keberlanjutan operasional PKBM melalui dukungan 

sumber daya dan membuka ruang untuk inovasi dalam pendidikan 

non-formal. 

5. Pentingnya Hubungan dan Komunikasi, kesuksesan kemitraan 

PKBM sangat bergantung pada hubungan yang kuat dan 

komunikasi yang efektif antara semua pihak terlibat.   

Hal ini berkaitan dengan hasil penyelidikan Gagne (1992) 

memandang belajar sebagai proses internal dan melibatkan unsur 

kognitif (pemikiran).  Dimana unsur internal ini  berinteraksi dengan 

lingkungan eksternal sehingga terjadi perubahan pada diri 

individu/siswa yang berupa kemampuan tertentu.  Melalui kerja sama 

dan kemitraan PKBM diharapkan dapat membangun cara berpikir 

yang kreatif yaitu cara berpikir yang mengajak kita keluar dan 

melepaskan diri dari pola umum yang sudah terpatri dalam ingatan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kemitraan dan kerja sama PKBM 

memiliki peran yang krusial dalam mendukung akses, mutu, dan 

keberlanjutan pendidikan non-formal. Melalui kolaborasi yang kokoh 

dan berkelanjutan, PKBM dapat terus menjadi agen perubahan yang 

efektif dalam meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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Pendahuluan 

Pendidikan berperan sebagai jalan menuju masa depan yang lebih 

baik bagi individu maupun komunitas. Namun banyak orang di 

masyarakat yang belum mendapatkan akses pendidikan dengan baik. 

Sebagai alternatif, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) hadir 

untuk memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat dengan 

berbagai latar belakang. Namun, untuk menjamin kualitas pendidikan 

yang diberikan, evaluasi dan pemantauan kinerja PKBM menjadi 

sangat penting. Membuka akses pendidikan bagi masyarakat 

merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan 

masyarakat. PKBM hadir sebagai lembaga alternatif bagi masyarakat 

yang ingin belajar, terutama bagi mereka yang kesulitan dalam 

mengakses layanan pendidikan formal. Namun, dalam memastikan 

kualitas pendidikan yang diberikan oleh PKBM, evaluasi dan 

pemantauan kinerja sang lembaga menjadi kunci utama dalam 

menentukan kualitas pendidikan yang diberikan. Mengapa Evaluasi 

dan Pemantauan Sangat Penting? Dalam menjamin kualitas 

pendidikan yang terus ditingkatkan, evaluasi dan pemantauan 
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PKBM harus melibatkan berbagai pihak dalam evaluasi periodik untuk 

menghasilkan rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

standar kualitas yang ditetapkan. 

Evaluasi periodik pada Program Kelas Bukan Milik Negara 

(PKBM) bertujuan untuk menjaga kualitas program dan 

pengelolaannya. Namun, bagaimana nasib PKBM jika tidak melakukan 

evaluasi periodik? (Saidah:2018). 

Berikut adalah hal yang terjadi jika PKBM tidak melakukan 

evaluasi periodik: 

1. Tidak Memenuhi Standar Kualitas. Jika PKBM tidak melakukan 

evaluasi periodik, maka kemungkinan tingkat kualitas program 

yang diberikan akan menurun. Evaluasi periodik merupakan salah 

satu cara untuk mengetahui sejauh mana PKBM memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan. Jika tidak melakukan evaluasi, PKBM 

tidak akan mengetahui di mana letak kelemahan dan kelebihan 

program yang mereka jalankan sehingga tidak dapat melakukan 

perbaikan yang signifikan. 

2. Menerima Sanksi Dari Pemerintah. PKBM yang tidak melakukan 

evaluasi periodik dapat menerima sanksi dari pemerintah, seperti 

pembatalan izin operasional, pemotongan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), atau bahkan tuntutan hukum jika 

terjadi penyalahgunaan dana yang dianggarkan untuk program 

pendidikan. 

3. Reputasi Tercoreng. PKBM yang tidak melakukan evaluasi periodik 

dapat mengurangi reputasi baik dari lembaga tersebut. Ketika 

masyarakat mengetahui bahwa PKBM tidak melakukan evaluasi 

periodik, mereka dapat kehilangan kepercayaan dan keinginan 

untuk mengikuti program yang diselenggarakan oleh PKBM 

tersebut. 

4. Tidak Bisa Mengidentifikasi Masalah dan Solusinya. Jika PKBM 

tidak melakukan evaluasi periodik, mereka tidak dapat 

mengidentifikasi masalah dan solusinya. Evaluasi periodik dapat 

membantu menemukan masalah dan mencari solusi untuk 

meningkatkan kualitas program yang diberikan, termasuk 

memperbaiki manajemen dan efektivitas pengajaran. 
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Oleh karena itu, penting bagi PKBM untuk melakukan evaluasi 

periodik secara berkala sesuai dengan kebutuhan dan standar kualitas 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu, PKBM juga harus 

memperhatikan hasil evaluasi tersebut dan melakukan upaya 

perbaikan yang diperlukan agar program pendidikan dan 

pengelolaannya tetap sesuai dengan standar kualitas yang diinginkan. 

 

Kesimpulan 
PKBM memiliki peranan penting dalam meningkatkan akses 

pendidikan bagi masyarakat. Namun, untuk menjamin kualitas 

pendidikan yang dihasilkan oleh PKBM, evaluasi dan pemantauan 

kinerjanya sangat penting untuk dilakukan. Terlebih lagi, hasil 

evaluasi dan pemantauan yang diperoleh menjadi informasi yang 

penting bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan pendidikan di 

masyarakat. Mari bersama-sama menjamin kualitas pendidikan yang 

lebih baik bagi masyarakat. 

 

 

 

************* 
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Pendahuluan 

Penggunaan Teknologi dalam pendidikan di PKBM (Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat) saat ini sangat diperlukan. Teknologi membantu 

dan memudahkan para pendidik dan para peserta didik untuk 

menjalankan kegiatan belajar mengajarnya dengan efektif. Jarak, 

tempat, waktu, sudah tidak lagi menjadi hambatan di dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, karena teknologi memiliki 

fasilitas penyelenggaraan pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh 

para pendidik dan para peserta didik dimanapun dan kapanpun sesuai 

dengan kesepakatan bersama. 
 

Konsep Dasar Teknologi, Pendidikan dan PKBM 

Teknologi adalah sarana dan ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh 

manusia untuk berbagai kepentingan, peningkatan kinerja, 

kenyamanan dan kesejahteraan (Riyana, C. 2008). Pendidikan adalah 

upaya dan usaha yang dilakukan untuk memberikan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan umum 
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maupun pengajaran keterampilan/skill khusus secara mendalam 

kepada peserta didik yang terencana dan terorganisir dengan suasana 

belajar mengajar yang menyenangkan (Pristiwanti,D.,dkk. 2022). 

Teknologi pendidikan adalah sarana yang memfasilitasi studi teori 

maupun praktek pembelajaran untuk meningkatkan kinerja dan 

kualitas kegiatan belajar mengajar sekaligus sebagai solving 

educational problems (Nurdyansyah. 2017). 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) adalah kegiatan-

kegiatan pendidikan nonformal yang gagasannya berasal dari 

masyarakat, dikelola oleh masyarakat serta manfaatnya juga untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan dan keterampilan masyarakat. 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) ini memiliki beberapa 

program, antara lain: Program PAUD, Program Pendidikan 

Keterampilan Kerja, Program Pendidikan Keaksaraan, Program 

Pendidikan Kepemudaan, Program Budaya Baca, Program Pendidikan 

Pemberdayaan Perempuan, serta Program Pendidikan Nonformal 

lainnya sesuai kebutuhan masyarakat (Irmawati, A. 2017). 

 

Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan di PKBM 

Teknologi dapat memudahkan pekerjaan manusia, dapat 

meningkatkan kinerja kerja, serta dapat merasakan perkembangan 

ilmu pengetahuan baru. Teknologi dalam bidang pendidikan menjadi 

hal yang sangat penting saat ini, apalagi untuk di PKBM (Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat), teknologi ini dapat membantu 

memenuhi kebutuhan pendidikan dan keterampilan masyarakat yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. Adapun beberapa teknologi 

yang digunakan di dalam pendidikan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat), antara lain : 

1. Teknologi Internet 

Teknologi internet digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang ilmu-ilmu pengetahuan baru serta keterampilan khusus 

tertentu bagi masyarakat yang tergabung ke dalam PKBM (Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat), yang kemudian disebut Warga 

Belajar PKBM. Warga Belajar PKBM menggunakan internet untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan ilmu pengetahuan dan 
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Gambar 8.4: Tampilan Aplikasi Cloudmoodle untuk PKBM 

Sumber:  Rubhasy, A., dkk. (2021) 

 

Pelatihan Cloudmoodle ini memiliki tujuan agar para peserta 

pelatihan dapat memahami materi pelatihan yang diberikan,  

sehingga kegiatan PKBM dapat terlaksana tanpa adanya hambatan. 

Cloudmoodle ini dapat dilakukan di tempat/lokasi dimanapun dan 

proses pembelajarannya dapat dilakukan kapanpun sesuai jadwal 

yang disepakati bersama antara pengajar/tutor/guru dengan para 

peserta didiknya. 

 

 

 

************ 
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Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) 

Menurut Ayu Safitri (2020), Pusat Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) 

adalah lembaga pendidikan nonformal yang berperan dalam 

memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat, terutama bagi 

mereka yang tidak dapat mengakses atau memperoleh pendidikan 

formal. PKBM memiliki peran penting dalam memberikan akses 

pendidikan kepada mereka yang belum menyelesaikan pendidikan 

formal atau yang membutuhkan pendidikan tambahan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka.  

Berikut adalah beberapa poin penting tentang PKBM: 

1. Fokus pada Pendidikan Nonformal: PKBM memberikan pendidikan 

nonformal yang mencakup berbagai bidang, seperti keterampilan 

kerja, bahasa, komputer, dan pendidikan kesetaraan. 

2. Akses untuk Semua: PKBM berupaya untuk memberikan akses 

pendidikan kepada semua orang, termasuk mereka yang berada di 

daerah terpencil atau yang memiliki keterbatasan fisik atau 

ekonomi. 
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3. Fleksibilitas dan Adaptabilitas: PKBM memiliki fleksibilitas dalam 

desain program pendidikan dan penyesuaian terhadap kebutuhan 

peserta. Ini memungkinkan PKBM untuk menjadi lebih adaptif 

terhadap perubahan lingkungan dan kebutuhan pendidikan yang 

berkembang. 

4. Kemitraan dan Kolaborasi: PKBM seringkali bekerja sama dengan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, lembaga pendidikan 

formal, lembaga swasta, dan organisasi non-profit, untuk 

meningkatkan akses dan kualitas layanan pendidikan yang 

disediakan. 

5. Pentingnya Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan: Evaluasi 

terhadap program-program dan kegiatan PKBM secara berkala 

penting untuk memastikan bahwa layanan yang disediakan 

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan peserta. Peningkatan 

berkelanjutan menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas 

PKBM. 

6. Dukungan Terhadap Pembangunan Masyarakat: PKBM tidak hanya 

memberikan pendidikan, tetapi juga memberikan dukungan dalam 

pengembangan keterampilan hidup dan ekonomi masyarakat. Ini 

membantu dalam memperkuat kapasitas masyarakat dan 

mendukung pembangunan lokal. 

7. Kontribusi terhadap Kesejahteraan Sosial: Melalui penyediaan 

akses pendidikan tambahan, PKBM berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat, serta dalam 

mengurangi kesenjangan pendidikan dan sosial. 

Kesimpulannya, PKBM memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan akses pendidikan kepada masyarakat yang 

membutuhkannya, serta dalam mendukung pembangunan 

masyarakat dan kesejahteraan sosial secara keseluruhan. Dengan 

dukungan yang tepat, PKBM dapat terus berkembang dan 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat yang 

dilayani. 

 

 

************* 
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Pendahuluan 

Anak adalah amanah dan anugrah terbesar dari Allah SWT sebagai 

aset orang tuanya dunia akhirat. Pendidikan pada anak harus 

dilaksanakan sedini mungkin, melalui pemberian suri tauladan, 

bimbingan dan arahan  yang tepat untuk pengembangan potensi jati 

dirinya. Rasulullah SAW bersabda : ”Ada dua perkara yang akan 

menjadikan seorang anak berhasil dalam membentuk kepribadiannya 

yaitu orang tua yang melahirkannya dan lingkungan sekitarnya”. 

 

ُّ مَوْللوْدٍ   عن أ بي هريرة رضي الله عنه: أ ن النبي صلى الله عليه وسلم قال : كُل

انِهِ  َ سَانِهِ أَوْ يلنَصِِِّ دَانِهِ أَوْ يلمَجِِّ َوِِّ  يلوْلََل علََى الفِْطْرَةِ، فأَبَوََاهل يُل
 

Sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda : 

”Tidak seorang anak dilahirkan kecuali dilahirkan dalam keadaan 

fitrah, maka orang tualah yang menjadikan Yahudi, Nasrani atau 

Majusi” (Al-Bukhari,1981 :1/239). 
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Kesimpulan 
Anak adalah amanah terbesar dari Allah SWT yang terlahir dalam 

keadaan suci. Orang tuanya yang berperan penting dalam 

membimbing  dan mengarahkannya pada Pendidikan untuk menuju 

kesuksesan dimasa mendatang. 

Pendidikan harus diberikan sedini mungkin. Karena pada usia 0-

6 tahun merupakan masa golden age masa pertumbuhan dan 

perkembangan pesat dalam membentuk karakter. Kita sebagai orang 

tua atau pendidik berkewajiban memberikan layanan yang terbaik 

serta motivasi dalam memberikan Pendidikan yang tepat agar 

kepribadian, potensi bakat dan minatnya berkembang dengan baik. 

Pendidikan tidak cukup diberikan dirumah saja Lembaga PAUD di 

bawah Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama 

menyelenggarakannya berupa :TPA, KB, TK/RA atau jenis lainnya. 

Dengan metode bermain sambil belajar yang bertujuan mencerdaskan 

anak bangsa. 

Sejarah berdirinya PAUD diawali sejak penjajahan Belanda, 

Jepang, masa kemerdekaan sampai sekarang berkembang pesat.  

Secara resmi berdasarkan Undang-undang hak perlindungan anak dan  

Sistem Pendidikan Nasional telah dideklarasikan. 

PAUD memiliki kurikulum yang tersusun berdasarkan kebijakan 

Menteri Pendidikan sejak tahun 1947 (Rencana Kurikulum 

Pembelajaran) sampai yang terbaru Kurikulum merdeka tahun 2022. 

Dengan tujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

siap untuk menghadapi tantangan globalisasi sehingga kurikulum 

dapat berubah seiring waktu disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 

Untuk mencapai keberhasilan PAUD penyelenggara bekerjasama 

dengan pemerintah untuk mengembangkan potensi yang berupa : 

1. Sarana Prasarana untuk kegiatan Belajar Mengajar PAUD 

2. Pelatihan atau Diklat berjenjang kepada para pendidik PAUD 

3. Pemberian Insentif kepada para Pendidik PAUD 

4. Penyelenggaraan acara gebyar, kompetisi dan kejuaraan olahraga 

dan seni antar PAUD 

5. Pelatihan Kurikulum Muatan lokal. 

Dengan upaya pengembangan tersebut PAUD akan lebih maju dan 

berprestasi serta dapat mencetak generasi yang berpotensi. 
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Di era globalisasi dan disrupsi teknologi saat ini, tuntutan 

terhadap kompetensi dan keterampilan tenaga kerja semakin tinggi. 

Dunia kerja terus berkembang dengan pesat, menuntut individu untuk 

terus belajar dan beradaptasi agar dapat bersaing dan mencapai 

kesuksesan. Namun, tidak semua individu memiliki akses yang sama 

terhadap pendidikan dan pelatihan formal. Ada banyak faktor yang 

dapat menghambat individu untuk mendapatkan pelatihan yang 

dibutuhkan, seperti: keterbatasan biaya, keterampilan dasar, lokasi 

pelatihan formal yang tidak selalu tersedia di semua daerah, serta 

waktu pelatihan formal yang seringkali membutuhkan waktu yang 

lama dan tidak fleksibel sehingga individu yang memiliki kesibukan 

lain mungkin tidak dapat mengikutinya. Oleh karena itu program 

khusus pelatihan menjadi salah satu solusi yang tepat untuk 

mengatasi berbagai hambatan tersebut (Sutarto, 2017). 

Program khusus pelatihan dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan kelompok tertentu dengan mempertimbangkan faktor-

faktor seperti biaya, lokasi. waktu dan keterampilan dasar. Program 

khusus penelitian ini memiliki tujuan utama, diantaranya: (Fonna, 

2019)  

1. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan individu, 
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2. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

3. Meningkatkan daya saing 

4. Mengurangi angka pengangguran 

5. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat  

Program khusus pelatihan memiliki banyak manfaat bagi individu, 

perusahaan, dan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Definisi Program Kursus dan Pelatihan 
Program khusus pelatihan adalah program pelatihan yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan spesifik setiap individu dan kelompok 

tertentu (Chaerudin, 2018). Pengembangan masyarakat melalui 

pelatihan merupakan aspek penting dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Lembaga Kursus dan Pelatihan merupakan salah satu bentuk 

pendidikan nonformal yang diperuntukkan bagi individu yang ingin 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk 

pengembangan diri, karier, pengusaha mandiri, atau melanjutkan 

pendidikan.  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dicapai melalui 

berbagai program kursus dan pelatihan yang tersedia di lembaga 

kursus, pelatihan, kelompok berlajar pusat kegiatan belajar 

masyarakat, dan majlis taklim sebagai bagian dari pendidikan 

nonformal. Landasannya diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas, yang menetapkan persyaratan izin 

pendirian termasuk kurikulum, fasilitas, pendanaan, evaluasi, 

sertifikasi, dan manajemen (Indonesia, 2003). 

 

Peran Program Kursus dan Pelatihan dalam Pengembangan 

Individu dan Masyarakat  

Peran program kursus dan pelatihan sangat penting dalam 

pengembangan individu dan masyarakat, yang mencakup beberapa 

aspek,diantaranya: (Dacholfany et al., 2023). 

1. Pengembangan Keterampilan Individu 

Program kursus dan pelatihan memberikan kesempatan bagi 

individu untuk memperoleh keterampilan baru atau meningkatkan 

keterampilan yang sudah dimiliki. Ini dapat berupa keterampilan 
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c. Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada fasilitator 

untuk mengembangkan keterampilan mengajar dan 

memfasilitasi pembelajaran online secara efektif. 

d. Menjelajahi dan memanfaatkan teknologi baru untuk 

meningkatkan pengalaman belajar dan pelatihan online. 

Dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang 

ada, pengembangan kursus dan pelatihan di era digital dapat menjadi 

lebih efektif, efisien dan inklusif sehingga dapat menjangkau lebih 

banyak orang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. 
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Pengertian Pendidikan Keaksaraan Fungsional  

Pendidikan adalah pondasi dalam membangun suatu bangsa, 

dikarenakan pendidikan tersebut membentuk karakter suatu bangsa 

dan menciptakan peradaban negara. Pendidikan dianggap berkualitas 

bila mampu menciptakan sumber daya manusia yang berdaya saing di 

dalam dan luar negeri. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Masyarakat telah memperluas Program Kelompok Studi 

Pengetahuan Fungsional. Berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 31 ayat (1) 

menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapat 

pendidikan, dan ayat (3) Menjelaskan bahwa pemerintah 

mengupayakan dan mengadakan suatu sistem pendidikan nasional 

yang dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mulia bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan 

undang-undang (Norsanti, 2017).  
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Metode SAS dapat menggunakan data yang dekat dengan siswa, 

pembelajaran membaca dan menulis akan bermanfaat dan 

menggugah minat belajar siswa. Apabila apa yang dipelajarinya 

benar-benar diperlukan warga dan berguna dalam kehidupannya, 

maka minat tersebut akan semakin meningkat. Berikut adalah 

langkah-langkah yang harus diikuti: 

a. Tahap 1 : (Struktur) 
Guru dapat membuat struktur kalimat lengkap yang mencakup 

subjek-predikat-objek dan keterangan (SPOK). 

b. Tahap 2 : (Analisis) 
Menguraikan arti kalimat dan memecahnya menjadi huruf, 

kata, dan suku kata (analisis) Orang-orang memperoleh 

kemampuan untuk mengingat dan menyebutkan huruf-huruf 

yang membentuk kata dan kalimat. 

c. Tahap 3 : (Sintesis) 
Diharapkan siswa mampu membuat suku kata, kata dan 

kalimat dari huruf. Metode ini disebut sintesis. Tujuan dari 

langkah ini adalah untuk meningkatkan daya ingat dan struktur 

hasil proses pada langkah berikutnya, misalnya: 
SAYA PERGI KE PASAR 

SAYA-PERGI-KE-PASAR 

SA-YA PER-GI KE- PA-SAR 

S A Y A P E R G I K E P A S A R 

SA-YA PER-GI KE- PA-SAR 

SAYA-PERGI-KE-PASAR 

SAYA PERGI KE PASAR 

Belajar menunjukkan minat yang besar terhadap pengetahuan. 

Dami, salah satu siswa, mengatakan, "Saya memahami Pelajaran 

dengan dengan metode SAS ini, dengan cara lain, yaitu dengan 

mengucapkan sebuah kalimat, memecahnya, lalu memecahnya lagi 

menjadi bagian-bagian huruf yang berbeda"(Costa, 2019). 

 

4. Metode Kata Kunci (Key Words) 

Metode kata kunci menggunakan tema-tema penggerak dan kata 

kunci yang dikenal siswa dan yang mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari untuk mengajarkan mereka membaca dan menulis. 
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Metode ini digunakan karena pentingnya menghubungkan 

kemampuan membaca dan menulis dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Metode pendidikan keaksaraan fungsional yang baik harus 

memenuhi tiga kriteria: 

a. Menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar; 

b. Berhubungan dengan lingkungan mereka dan kehidupan 

mereka sendiri; dan 

c. Berfungsi dengan baik dan membantu siswa menjalani 

kehidupan sehari-hari (Costa, 2019). 

Memang, guru dapat menggunakan berbagai metode untuk 

mengajar siswa mereka; metode ini sangat tergantung pada 

kemampuan dasar siswa. Maka dari itu variasi dari beberapa 

metode dapat digunakan sesuai keperluan guru untuk mengajar. 

 

5. Metode Abjad/ Huruf 

Metode abjad menggunakan "Poster Abjad" dan "Kamus Abjad" 

untuk membantu siswa belajar mengingat huruf, ejaan, dan kata-

kata baru. "Kamus Abjad" membantu siswa menyusun kata-kata 

yang telah mereka pelajari dengan menggunakan metode SAS 

(Struktur Analitik Sintetik). Cara ini sangat efektif membantu 

masyarakat yang buta huruf untuk belajar bahasa yang murni. Cara 

ini menggunakan benda nyata yang ditempelkan pada huruf 

pertama namanya, bukan hanya huruf a-z. 
 

 

 

************* 
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Pendahuluan 

Membaca merupakan faktor terpenting dalam menempuh sebuah 

pendidikan formal maupun non-formal, karena hal ini sejalan dengan 

apa yang ditulis dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yang 

menjelaskan tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB III pasal 4 ayat 

5 yang menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 

mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi 

segenap warga masyarakat. Selanjutnya, dalam Undang-undang No. 

43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 48 ayat 1 dinyatakan 

bahwa pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui 

keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat. Selanjutnya dalam pasal 

49 dituliskan bahwa pemerintah daerah dan masyarakat mendorong 

tumbuhnya Taman Bacaan Masyarakat untuk menunjang 

pembudayaan kegemaran membaca. 

Lebih jauh lagi, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para 

peneliti dari United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) pada tahun 2016 terhadap 61 negara di dunia, 
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Selanjutnya adalah karakter, taman bacaan masyarakat tidak 

hanya kepada aktivitas membaca di ruang, melainkan dihidupkan 

dengan program-program yang berhubungan kebutuhan pengunjung 

taman bacaan masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 

seperti diskusi buku, seminar, lokal karya, dapat mempromosikan 

pendidikan karakter, keterampilan sosial dan nilai-nilai positif. 

Lalu ada pembangunan ekonomi lokal. Dengan di bangunnya 

taman bacaan masyarakat, seharusnya masyarakat bisa terlibat 

dengan pengembangan, pengelolaan, kepada pengembangan taman 

bacaan. Saya rasa ekonomi lokal dapat menciptakan lapangan kerja, 

dan meningkatkan pariwisata. 

Terakhir adalah keterlibatan kolektif. Taman bacaan masyarakat 

diselenggarakan untuk memberikan dampak individu dan merasa 

menjadi bagian program tersebut. Keterlibatan individu pada 

tindakan kolektif dapat terwujud dengan menghadirkan rasa memiliki 

terhadap ruang yang digerakannya. Pengakuan inilah yang 

diharapkan dapat terwujud dimana individu menjadi bagian dari 

komunitas. 

Sub tema yang saya berikan di atas adalah pengembangan pada 

taman bacaan masyarakat yang penting karena semua berawal dari 

ruang dan kebutuhan akan bacaan. Sehingga hal lainnya dapat 

dilanjutkan dengan program, aktivitas, dan pengembangan program 

lainnya. 
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Pendahuluan 

Siapa yang bilang bahwa belajar itu harus selalu sendiri?, dan siapa 

yang merasa bahwa belajar itu akan membosankan?, bahkan siapa 

yang berfikir dan merasa bahwa belajar itu hanya membuang-buang 

uang saja. Sekarang ini, berbagai macam bentuk dan gaya 

pembelajaran bermacam-macam dan seiring dengan waktu yang terus 

berkembang. Ada pembelajaran individu maupun secara 

berkelompok. Adapun model pembelajaran belajar kelompok bisa 

menjadi salah satu diantara metode yang banyak digunakan di masa 

pendidikan modern. Dengan menggali potensi kolaboratif dan inovatif, 

metode ini tidak hanya membantu siswa meningkatkan pemahaman 

mereka, tetapi juga dapat membangun dan menggali keterampilan 

sosial yang krusial di dunia nyata. 

Belajar kelompok menawarkan lingkungan di mana para siswa 

dapat saling berkolaborasi, berkomunikasi, dan memecahkan masalah 

bersama-sama. Lewat cara ini, mereka dapat saling menguatkan dan 

mempertajam pemahaman mereka melewati perdebatan dan diskusi 

yang mendalam. Ini adalah kontras tajam dengan metode belajar 
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Gambar 14. 9: Contoh Pelatihan dan Ketrampilan Bahasa 

Sumber : https://www.halalkayama.com/service/kursus-dan-

pelatihan-bahasa/. 

 

Kesimpulan dan Penutup 

Terdapat beberapa model dan bentuk pengembangan kejar usaha 

dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu ; model 

warga yang belum terampil dalam taraf belajar atau berlatih berusaha, 

model menghimpun warga yang  belum memiliki keterampilan sejenis, 

model mendorong dan memberikan modal kepada pengusaha kecil 

yang berpotensi,  model inti plasma pengusaha sebagai inti sekaligus 

pelaksana, masyarakat sebagai plasma, model sistem masukan, proses 

keluaran, model lain yang dapat dikembangkan. 

Dalam penerapan serta aplikasinya, model perlu diketahui 

kemampuan dasar warga belajar bagi kemungkinan pengembangan 

pada Masyarakat khususnya dalam keluarga belajar berdasarkan 

sampai warga masyarakat betul-betul mengerti berbagai hal yang 

berkaitan dengan kegiatan kejar usaha. 
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Analisis Kebutuhan Perempuan di Masyarakat 

Dalam kehidupannya di tengah masyarakat, perempuan tak terhindar 

dari berbagai perspektif yang mengelilinginya. Beberapa orang 

mungkin melihat perempuan dari segi karakteristiknya, peranannya 

dalam keluarga, masyarakat, pendidikan, dan lain-lain. Mengutip 

Vitayala dalam Geovani (2021), pemberdayaan perempuan sejatinya 

adalah tentang meningkatkan hak, kewajiban, posisi, peran, 

keterampilan, kemandirian, kesempatan, ketahanan mental, dan 

spiritual mereka sebagai bagian integral dari peningkatan kualitas 

sumber daya manusia.  

Sejarah mencatat bahwa perempuan memainkan beragam peran. 

Seperti yang dikemukakan oleh Mosse (1996:30-31), dalam setiap 

masyarakat, laki-laki dan perempuan memiliki peran gender yang 

berbeda, mengakibatkan perbedaan dalam komunitas mereka yang 

memengaruhi status dan kekuasaan mereka. Sebagai contoh, konsep 

matrifokalitas di masyarakat Jawa menunjukkan kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan dalam sistem peran sosial secara umum, di 
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mana peran seorang ibu dianggap krusial karena selain mengasuh dan 

mendidik anak serta mendampingi suami, ia juga terlibat dalam 

kegiatan ekonomi di luar rumah.  

Dalam konteks tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs) terkait dengan kesetaraan gender, ada 

penekanan pada peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk memberdayakan perempuan (Gaib & Kawan-

kawan, 2017). Menurut Hafkinn dan Taggart (2001), faktor-faktor 

yang menghambat kemampuan perempuan di negara-negara 

berkembang untuk menguasai teknologi informasi dan komunikasi 

meliputi pendidikan, tingkat melek huruf, bahasa, ketersediaan waktu, 

biaya, norma sosial, dan aspek budaya. 

Pandangan masyarakat yang cenderung melihat peran 

perempuan hanya dalam ranah keluarga bisa membatasi partisipasi 

mereka di luar rumah. Setiap individu seharusnya memiliki hak yang 

sama untuk kemerdekaan dan kesetaraan, tanpa dibatasi oleh kondisi 

lahiriah, dan memiliki potensi yang tidak terbatas untuk berkembang.  

Salah satu tantangan utama adalah mengubah sikap permisif 

masyarakat dan praktik budaya yang membatasi kemajuan 

perempuan. Rendahnya literasi digital yang disebabkan oleh tingkat 

pendidikan yang rendah, kurangnya akses fasilitas, kurangnya 

pelatihan, dan dominasi budaya patriarki merupakan hambatan yang 

signifikan (Gaib & Dkk, 2017). Untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut, penting untuk menekankan peran pendidikan bagi 

perempuan. Perempuan harus diberi jaminan untuk lebih banyak 

terlibat dalam politik, pendidikan, dan bidang lainnya. Program 

pemberdayaan yang mencakup pelatihan keterampilan, dukungan 

untuk kewirausahaan/UMKM, dan pemanfaatan teknologi modern 

sangatlah penting. 

 

Perencanaan Program Pemberdayaan  

1. Pemberdayaan Sebagai Proses  

Pemberdayaan adalah suatu proses yang mencakup serangkaian 

langkah atau tindakan yang diarahkan untuk menciptakan 

perubahan atau mencapai tujuan tertentu, serta merupakan 
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Testimoni  

Kesadaran akan pentingnya memberdayakan perempuan telah 

menjadi motivasi bagi organisasi World Muslimah Foundation (WMF) 

untuk melaksanakan proses pemberdayaan. WMF memiliki 

serangkaian tahapan dalam pemberdayaan ini, dengan tujuan yang 

jelas dan jangka waktu tertentu. Salah satu tujuannya adalah 

meningkatkan kualitas hidup perempuan di pemukiman kumuh 

terbesar di Asia. Pemberdayaan dilakukan secara berkelanjutan, 

melibatkan target pemberdayaan secara aktif. 
Penerapan pemberdayaan ini menggunakan metode 

pengembangan komunitas yang dikenal sebagai integrated community 

development. Harapannya, perempuan di kawasan kumuh dapat 

mengembangkan diri dan potensi mereka, memberdayakan diri dan 

keluarga mereka, berkolaborasi dengan komunitas sekitar, dan 

menjadi pengaruh positif bagi lingkungan mereka. 

Ada lima tahapan pemberdayaan yang dilakukan oleh WMF. 

Pertama adalah proses penilaian, yang melibatkan analisis SWOT dan 

pemeriksaan keuangan serta kepribadian. Tahap berikutnya adalah 

pembangunan kapasitas, yang mencakup pengembangan kompetensi 

dan karakter para peserta program. Tahap-tahap berikutnya meliputi 

pembentukan kelompok kerja, branding dan promosi, serta akses 

pasar. 

Pemilihan kawasan kumuh dilakukan setelah analisis berbagai 

kawasan kumuh menggunakan metode SWOT untuk mengidentifikasi 

masalah yang mendesak. Pembahasan masalah dilakukan melalui 

diskusi kelompok terfokus bersama masyarakat setempat. 
Setelah masalah diidentifikasi, peserta pemberdayaan dipilih 

melalui seleksi yang mempertimbangkan berbagai faktor seperti data 

pribadi, sikap, penghasilan, status pernikahan, dan data keluarga. 

Setelah seleksi, 21 orang dipilih untuk mengikuti program. 
Program pelatihan kewirausahaan kreatif meliputi berbagai 

keterampilan seperti menjahit, sulam, batik, patchwork, dan 

pembuatan aksesoris. Program ini dilaksanakan di tempat yang 

mendukung pembelajaran, dengan fasilitas seperti transportasi, 

pengasuhan anak, dan makanan selama proses berlangsung. 
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Tidak hanya ibu-ibu, anak perempuan juga diberikan kegiatan 

yang mengembangkan kemampuan mereka, seperti tari tradisional. 

Harapannya, melalui program ini, mereka saling mendukung dan 

berbagi pengetahuan dalam membangun usaha mereka sendiri. 

Produk-produk yang dihasilkan telah digunakan dalam acara 

internasional seperti World Muslimah Beauty yang diselenggarakan 

oleh WMF. 
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Pendahuluan 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan satuan 

pendidikan nonformal mengemban amanat pembinaan 

penyelenggaraan pendidikan masyarakat. (Standar Prosedur 

Penyelenggaraan PKBM, 2021: 1). Satuan pendidikan Nonformal 

melaksanakan fungsinya secara optimal, maksimal, fleksibel, dan 

netral. Proses pembelajaran dari, oleh, dan untuk masyarakat, untuk 

belajar apa saja sesuai dengan yang mereka butuhkan. Semua warga 

berkesempatan untuk mendapatkan layanan pendidikan di PKBM. 

Pembangunan dibidang pendidikan menjadi salah satu dari 

tujuan pembangunan Nasional. Sebagaimana dinyatakan dalam 

Uundang-Undang Dasar 1945 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

BAB II Pasal 3 bahwa pendidikan Nasional memiliki fungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UUD 1945). 

Pendidikan nasional memiliki dua subsistem yaitu: 1) Pendidikan 
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Sekolah (formal), dan 2) Pendidikan Luar Sekolah (nonformal). Kedua 

Subsistem mempunyai peran yang sentral dan strategis untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta mewujudkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang unggul serta memiliki daya saing dalam dunia 

kerja. 

Undang-Undang Dasar 1945 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga 

kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 

masyarakat dan majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis 

(UUD 1945). salah satu lembaga pendidikan penyelenggara 

pendidikan dan pelatihan serta kewirausahaan ialah PKBM. Peran 

lembaga PKBM di tengah-tengah masyarakat menjadi salah satu 

alternatif solusi bagi masyarakat untuk mendapatkan pendidikan 

kesetaraan yang diakui oleh pemerintah. Bagi warga belajar di PKBM 

bisa mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan 

(knowledge) dan keterampilan (skill) yang dibutuhkan. 

Sistem Pendidikan Nasional BAB VI bagian kelima pasal 26 ayat 2 

menyatakan bahwa “Fungsi pendidikan nonformal (PKBM) yaitu 

mengembangkan potensi warga belajar (peserta didik) dengan 

penekanan pada penguasaan pengetahuan (knowledge) dan 

keterampilan (skill) serta pengembangan sikap kepribadian yang 

profesional”. (UU RI Nomor 20 Tahun 2003). Pasal 26 ayat 5 

menyatakan bahwa “ kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi 

masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan hidup dan sikap untuk mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri dan atau 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Warga belajar yang telah 

menyelesaikan pendidikan bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Misalnya; 1) dari lulusan Paket A bisa melanjutkan 

ke jenjang SMP, 2) dari lulusan Paket B bisa melanjutkan ke jenjang 

SMA/SMK/MA, dan 3) dari lulusan Paket C bisa melanjutkan ke 

jenjang Sarjana (S1). 
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 Tujuan Pembinaan PKBM meliputi:1) membantu penguatan 

kapasitas kelembagaan PKBM, 2) memberikan bimbingan teknis 

pendidik dan tenaga kependidikan, 3) menentukan metode dan 

Pendekatan pembelajaran, media/bahan ajar, dan alat peraga yang 

tepat dan sesuai, 4) memberikan bimbingan dalam menentukan 

teknik evaluasi  dan strategi pembelajaran, 5) bimbingan teknis 

pengadministrasian, 6) pengembangan inovasi kegiatan, dan 7) 

pelaksanaan kegiatan kreatif, efektif dan efisien (Pedoman 

Pembentukan dan penyelenggaraan PKBM, 2017). 

 

7. Evaluasi PKBM 

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumupulkan informasi 

mengenai bekerjanya suatu yang selanjutnya informasi tersebut 

digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 

mengambil keputusan (Suharsimi Arikunto, 2010). Secara umum 

evaluasi dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut 

estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi, 

implementasi dan dampak pelaksanaan kebijakan (Anderson 

dalam WInarno, 2008). Evaluasi PKBM meliputi:1) evaluasi 

program kerja, 2) evaluasi tindakan keberhasilan dan kegagalan, 

dan 3) evaluasi diri (Pedoman Pembentukan dan penyelenggaraan 

PKBM, 2017). 

  

Kesimpulan 

Kiat sukses membangun pusat kegiatan belajar masyarakat sebagai 

berikut: memiliki visi dan misi serta tujuan PKBM  yang  jelas, 

menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM), menysusun Rencana Kerja 

(Ranker), perlengkapan sarana dan prasarana, anggaran/pendanaan, 

pembinaan, evaluasi PKBM. 

 

 

 

*********** 
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